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A. Latar Belakang

Di dalam kehidupan dalam bermasyarakat yang tead#s berbagai
jenis manusia, ada manusia yang berbuat baik danpath yang berbuat
buruk. Wajar bila selalu terjadi perbuatan-perbuatang baik dan perbuatan
yang merugikan masyarakat. Di dalam masyarakatlusedaja terjadi
perbuatan jahat atau pelanggaran-pelanggaran trhpdraturan undang-
undang maupun norma-norma yang dianggap baik ole$yanakat. Setiap
pelanggar peraturan hukum yang ada, akan dikena&agsi yang berupa
hukuman sebagai reaksi terhadap perbuatan yangggelaperaturan hukum
yang dilakukannya.

Hukum pidana itu adalah bagian dari hukum publikgyenemuat atau
berisi ketentuan-ketentuan tentang aturan umumrhytagdana dan larangan
melakukan perbuatan-perbuatan (aktif atau posiifipun pasif atau negatif)
tertentu yang disertai dengan ancaman sangsi bepigana bagi yang
melanggar larangan itu, syarat-syarat tertentu yaengs dipenuhi bagi si
pelanggar untuk dapat dijatuhkan sangsi pidana gengcam pada larangan
pada perbuatan yang dilanggar, dan tindakan, uppsga yang dilakukan

negara melalui alat penegak hukumnya (misalnyasPdiksa, Hakim) untuk

! C.S.T. Kansil,Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indongslakarta: Balai
Pustaka, 1989, him. 38.



melindungi dan mempertahankan hak-haknya dari kimdlanegara dalam
upaya menegakkan hukum tersebut.

Di dalam hukum pidana Islam tindak pidana disefarimah?
pengertianjarimah dalam hukum pidana Islam hampir bersesuaian dengan
pengertian hukum pidana Indonesia, yang diartikamgen istilah peristiwa
pidana, ini adalah rangkaian perbuatan manusia Yyeemgentangan dengan
undang-undang lainnya, terhadap mana diadakan pkagtan’

Pencurian didefinisikan sebagai perbuatan mengamabi orang lain
secara diam-diam dengan itikad tidak baik. Yang adisnd dengan
mengambil harta secara diam-diam adalah mengamaiang tanpa
sepengetahuan pemiliknya dan tanpa kerelaannyartsegengambil barang
dari rumah orang lain ketika penghuninya sedang tid

Pencurian menurut syara’ adalah pengambilan oletasgmukallaf
yang balig dan berakal terhadap harta milik oraaig kecara diam-diam,
apabila barang tersebut mencapai nisab (batas mwlnimari tempat
simpanannya tanpa ada subhat barang-barang yambittiarsebut.

Menurut pendapat Sayyid Sabiq:

2 Adami ChazawipPelajaran Hukum Pidana Bagian llakarta: Raja Grafindo Persada,
Cet. Ke-l, 2002, him. 2.

% Jarimah menurut arti bahasa adalah melakukan perbuatdngiem yang tidak baik,
lurus (agama). Lihat H. Ahmad Wardi MuslicRengantar dan Asas Hukum Pidana Isjam
Jakarta: Sinar Grafika, 2004, him. 9.

*Ibid., him. 10.

® Topo Santosdylembumikan Hukum Pidana Islam; Penegakan Syariamd Wacana
dan AgendaJakarta: Gema Insani Press, Cet. Ke-1, 2003, 28n.

® Mukallaf ialah orang yang dibebani melaksanakamaaj Islam, karena telah dewasa,
berakal sehat, telah sampai kepadanya ajaran Istata merdeka/bukan budak, berakal sehat.
Lihat Abdul Mujib, et.al. Kamus lIstilah Figih Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994, him. 220.

" Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, Cet. Ke-2, 2005,
him. 82.
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Artinya: “Pencurian adalah mengambil barang orang lain sexaembunyi-
sembunyi. Misalnya mencuri suara, karena mencumrauitu
dengan sembunyi-sembunyi dan dikatakan pula memmandang
karena memandang dengan sembunyi-sembunyi ketikag ya
dipandang lengah.”

Dalam Al-Qur'an surat Al-Hijr ayat 18 disebutkan:
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Artinya: “Kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang it didengar
(dari malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan apang terang.”
(Q.S. Al-Hijr: 18y

Menurut pendapat Sayyid Sabig, pencurian harus mehiesyarat-

syarat antara lain:
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Artinya: “Adapun tentang sifat-sifat barang yang bisa diaaggsebagai
barang curian untuk dikenai hukuman potong tangemg pertama
adalah barang curian itu berharga, bisa dipindahlikkan kepada
orang lain dan halal dijual. Dengan demikian makanpuri arak

8 Sayyid SabigFigih Al-SunnahKuwait: Dar al-Bayan, 1968, Juz 9, him. 146.

° Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnyalakarta: CV Nala Dana, 2007,
him. 392.

19 sayyid Sabigop.cit, him. 247.



dan babi tidak bisa dikenakan hukuman potong tangaeskipun
arak dan babi tersebut milik kafir dzimi. Karena mkki dan
memanfaatkan arak dan babi baik oleh muslim danr kadfimi
adalah diharamkan oleh Allah. Begitu pula tidak dtipng
tangannya orang yang mencuri alat musik, sepentulsey, gitar,
piano. Karena alat-alat tersebut tidak berharga éaa tidak halal
dijual. Adapun ulama yang membolehkan menggunakarakat
musik telah sepakat dengan pendapat di atas yakmiyrinya tidak
dikenai hukuman potong tangan. Alasannya karena syl#bhat,
sedangkan syubhat itu dapat menggugurkan adat.”
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Artinya: “Yang kedua, tentang sifat-sifat yang bisa diangdmgprang curian
yang dikenai had yaitu barang curian yang mencagetu nisab.
Jadi satu nisab itulah yang harus dijadikan standainimal untuk
menegakkan had.”

Di dalam hukum Islam ada dua pencurian: pencuri@angy
mewajibkan jatuhnya hukurhudud pencurian yang mewajibkan jatuhnya
hukumantakzir. Pencurian yang mewajibkan jatuhnya hukuman hushled
dua macam: pencurian kecsafigah sugrq dan pencurian besasgrigah
kubra). Pencurian yang hukumannyakzir. pertama, setiap pencurian kecil
atau besar yang seharusnya dijatuhi hukuman hudtapi syarat-syaratnya
tidak terpenuhi atau gugur karena ajaibhat Misalnya, mengambil harta
anak sendiri atau harta milik bersama. Kedua, mabgaharta orang lain

dengan terang-terangan atau sepengetahuan kodrgma kekerasan atau

kerelaan korban.

1 |bid., him. 252.



Pencurian kecil adalah mengambil harta orang la@émgedn cara
sembunyi-sembunyi, sedangkan pencurian besar adakigambil harta
orang lain dengan cara memaksa. Pencurian besadisebut hirabah
(merampok atau melakukan gangguan keamdfan).

Tentang tindak pidana pencurian, hukum Islam memuaguaya
sebagai tindak pidana yang berbahaya dan oleh &ayarmaka hukumannya
sudah ditetapkan oleh syara’ yaitu hukuman potamgdn, sebagaimana

tercantum dalam surat Al-Maidah ayat 38 sebagaktiet’

208480400 Wwe 40 200E B OO0 we - 90
RN (OIS 16N KOIZ4E)]m [N BMARD 1 DL G g0

HITQHE ¢XIC+EOL 0 ¢@BOXD o FHONE @73 -40RY
DBHORXEAO NOBZ OIN + Lo @O E * Lo I

Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencpofonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yaegeka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Aldhaha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.”(Q.S. Al-Maidah: 38)

Dalam menjatuhkan hukuman potong tangan, para ulama
mempertimbangkan harta yang dicuri bernilai sebafum, harus tersimpan

di tempat penyimpanan yang biasa dan menaaipah Jika tidak mencapai

nisah maka tidak ada hukuman potong tangan tetapi tigemganta’zir

(hukuman)**

Akan tetapi di dalam hukum positif (KUHP) hanya mleakum

pelaku tindak pidana pencurian dengan hukuman genjaksimal lima tahun

12 Umar Shihab, dkk Ensiklopedi Hukum Pidana IslarBogor: PT Kharisma llmu, him.
77-78.

13 Departemen Agama Rbp.cit, him. 151.

4 Abdur Rohman | DoiShahri'ah the Islamic Law / Tindak Pidarierj. Wardi Masturi,
Jakarta: Rineka Cipta, 1992, him. 65.



atau denda paling banyak sembilan ratus rupiah. iklalercantum dalam
pasal 362 KUH Pidana.

Mengenai hukum pidana yang berlaku di Indonesidaadaukum
positif bukan hukum Islam, meskipun sebagian besarga Indonesia
beragama Islam, tetapi negara berlandaskan kepauzaéila. Dalam hukum
publik tidak ada pilihan lain selain harus dipatdlin sangsi dalam hukum
publik merupakan suatu alat utama untuk memaksagoedau seseorang
mematuhi ketentuan undang-undang lebih-lebih hukpidana yang
memberikan kewajiban kepada warga negara untuk toémaukum.

Perbuatan-perbuatan pidana menurut wujud ataungia@adalah
bertentangan dengan tata atau ketertiban yang efikiatki oleh hukum,
mereka adalah perbuatan yang melawan (melanggdwnhuTegasnya,
mereka merugikan masyarakat, dalam arti bertentandangan atau
menghambat terlaksananya tata dalam pergaulan raiayayang baik dan
adil.

Unsur-unsur tindak pidana yang diatur dalam paéal BUH Pidana
pertama-tama harus ada perbuatan “mengambil” darpat di mana barang
tersebut terletak. Oleh karena di dalam kata “merjd sudah tersimpul
pengertian “sengaja’, maka undang-undang tidak efaumgkan “dengan
sengaja mengambil’, apabila terdapat kata “mengémizka pertama-tama
yang terpikir oleh kita adalah membawa sesuatunigadari suatu tempat ke

tempat lain.



B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka iy@njadi pokok
permasalahan dalam makalah ini adalah:
1. Bagaimanakah kategorisasi tindak pidana pencuatandhukum Islam?

2. Bagaimanakah signifikansi hukum Islam dalam tingelana pencurian?

C. Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujan penelitian dalam penuiisiaadalah untuk
mengetahui :
1. Untuk mengetahui kategori tindak pidana pencurialard hukum Islam
ditinjau dari KUHP darfigih Jinayah
2. Untuk mengetahui kategori tindak pidana pencurialard hukum Islam

ditinjau dari KUHP darFigih Jinayah

D. Telaah Pusaka

Peneliti telah melakukan kajian pustaka, dengan Ioaem skripsi-skripsi
yang ada relevansinya dengan permasalahan yandjspsititi. Ahmad Mustain
dalam skripsinya yang berjudul “Studi Analisis Ra#n No. 17/Pid. B/2007/PN.
Kendala Tentang Pencurian Dengan Ancaman Kekesanrut Hukum Pidana
Islam dan Hukum Pidana Positif Indonesia”, mahasisalkutas syari'ah IAIN
Walisongo Semarang jurusaiyasah jinayahangkatan 2003. Skripsi tersebut
menjelaskan menurut hukum pidana Islam, kasushiers#i atas masuk dalam

kategori pencurian yang tidak sempurna artinyaates@d tidak bisa di hukum



potong tangan akan tetapi masuk pada klasifilasnah takzir karena syarat-
syarat hukurmhanddtidak dipenuhi, seperti barang yang diambil hatais tempat
penyimpanannya, serta barang yang diambil haruscapan hisab. Sedangkan
bila dilihat dari hukum positif kasus ini tergolongada pasal 368 KUHP
Indonesia yang mengatur tentang tindak pidana pesaerdan pengancaman,
seperti yang didakwa oleh hakim. Dengan demikiarartiepelaku tindak pidana
pencurian dengan ancaman kekerasan ini karena tiédbkkti dalam dakwahan
pasal 365 KHHP, karena pemerasan dan pengacam#inpassama dengan
tindak kejahatan yang lain, yang harus dihukum &smmal mungkin agar
terdakwa dikemudian hari jera tidak melakukan paténya serta masyarakat
lain takut tidak akan melakukan seperti apa yatakdkan oleh terdakwa>

Numun dari berbagai referensi yang penulis dapagkgauh ini belum ada
yang menjelaskan tentang berbagai macam tindaknaig@ncurian besar dan
pencurian kecil. Maka dari itu, penulis tertarik tukh membahas persoalan
tersebut dalam sebuah skripsi yang berjudul Kategodak Pidana Pencuiran
dalam Hukum Islam.

Kisah serupa juga bisa didapati pada suatu kiséikakbeberapa budak
milik Hathib bin Abi Balta'ah mencuri seekor untapkinyaan tetangga, dan
menyembelihnya. Umar bin Khattab menerima pengadetapi tidak segera
menjatuhkan hukuman melainkan lebih dahulu bert&eymda budak-budak itu
tentang sebab-musabab mengapa sampai mencuri.at@mmereka benar-benar

terpaksa untuk mengisi perut karena ditelantarkah majikannya. Umar benar-

15 Ahmad Mustain,Studi Analisis Putusan Nomor 17/Pid.B/2007/PBkripsi IAIN
Walisongo, 2007.



benar marah, Hathib segera dipanggil dan dipaksanitgk mengganti unta yang
dicuri budak-budaknya. Sementara budak-budak indigeia bebaskan dari
segala tuntutan. Ini menunjukkan bahwa dalam pafed@nnya hukum itu melihat
konteks atau prekondisinya. Setiap keputusan hukemiliki apa yang disebut
sebagai 'illat (sebab, rasio-logis tentang kenagam itu ditetapkan).

Pentingnya perhitungan atas pemberatan pidana badah diperhatikan
sejak pelaku disidik (apakah ada alasan pembédiathtut (berapakah maksimum
lamanya tuntutan pidana), dan dipidana (berapa&atatya pidana yang dapat
dijatuhkan). Seorang penyidik hams mampu menilakap dalam fakta hukum
ditemukan adanya alasan yang dapat memberatkamdgwes Apabila ada, maka
hal tersebut akan dituangkan oleh Jaksa PenuntuinJdalam surat dakwaan.
Kemudian diteruskan sebagai dasar lamanya tunpitiama dalam surat tuntutan
serta sebagai dasar lamanya pemidanaan dalam pupesgadilan. Dengan
demikian, seorang penyidik hams mampu mengideastfilkada atau tidaknya
alasan pemberat pidana dalam suatu tindak pidatentie. Seorang jaksa dan
hakim harus mampu menghitung aneaman dan penjapitiana maksimal yang
dapat diberikan pada terdakwa.

Dari urian diatas, dapat disimpulkan bahwa, belzetafisan yang ada di
atas sudah banyak mengkaji tentang tindak pidaneup@n baik menurut hukum
pidana islam maupun hukum pidana positif di Indemesng ada di KUHP.
Namun belum ada sebuah penulisan skripsi yang measbéndak pidana
pencurian besar dan kecil dalam hukum Islam. Olaterka itu penulis ingin

mengangkat masalah tersebut dalam sebuah skripsi.
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E. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelian ini penulis menggunakan jenis pgaelkualitatif
Library Research (peneliti pustaka). Dimana peiagliyang akan penulis
lakukan berdasarkan pada data-data kepustakaan berkgitan pokok
persoalan yang dibahas.
2. Sumber Data
Untuk memudahkan pengidentifikasian sumber dat&anpanulis
mengklasifikasikan sumber data tersebut menjadi jdns sumber data
yaitu :
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data penelitian langsung padwyegu sebagai
sumber informasi yang ditel#f. Adapun sumber data dalam penelitian
skripsi ini adalah KUHP pasal 362 daigih Jinayah
b. Sumber Data Sekunder
Yakni data yang mendukung atau data tambahan ketgi grimer.
Data sekunder merupakan data yang tidak langsyregaleh peneliti
dari subyek penelitiart! Sebagai data sekunder dalam penelitian ini
adalah tentang kategori tindak pindana pencuridgand&ukum islam

dan buku-buku lainnya yang berhubungan denga ppkotbahasan.

16 Saifuddin AzwarMetode PenelitanYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him. 91.
" bid, hal. 36
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F. Analisis Data

Setalah data-data terkumpul, kemudian penulis meradgn analisis
deskriptif (descriptive analisya yang bertujuan memberikan deskriptif
mengenai subyek penelitian berdasarkan data ygegaleh dari subyek yang
diteliti. ** Muhammad Musa dan Adian Husaini (Dosen STID Mohachm
Natsir, Jakarta) dalam wawancara di Rubrik IslangeBi Republika (1/2/
2009), Prof. Dr. H. Ahmad Rofig M.A., guru besar INA Semarang,
mengatakan bahwa dafjath'i masih juga diperdebatkan oleh ulama. "Salah
satu contoh dalilgath'i yang kemudian diperdebatkan kembali hukumnya
adalah kasus potong tangan bagi pencuri,” kata aflhiRofig yang juga
sekretaris MUl Jawa Tengah. Menurut Prof. Rofigikeeitu ada pembantu
yang mengambil barang majikannya. Tapi, ia merianmena terpaksa, karena
anak dan istrinya sedang kelaparan akibat honotidaek dibayar oleh
majikannya. Oleh khalifah Umar, si pencuri tidakukum potong tangan.
Cerita ini tidak disebutkan sumbernya. Tapi, pexgah Prof. Ahmad Rofiq
itu menyimpulkan bahwa Umar bin Khathab telah méadguhukum yang
gath'i, yakni hukum potong tangan. Argumentasi semacaim sudah
berulang-ulang diungkapkan oleh berbagai kalanddnonawir Sjadzali,
dalam makalahnya berjudRleaktualisasi Ajaran Islammenulis tentang Umar
bin Khathab: Selama menjabat beliau telah mengalalniyak kebijaksanaan
dalam bidang hukum yang tidak sepenuhnya sesu@adebunyi ayat-ayat

Al-Quran. Peneliti Freedom Institute, Ahmad Sadalam artikelnya berjudul

18 Saifuddin Azwar, Op.cop., , him. 126.



12

Umar bin Khattab dan Islam Liberahenyebut Islam Liberal mendapat energi
dari Umar bin Khathab. Padahal, fakta sebenarrdakitah demikian. Umar
bin Khatab r.a. sama sekali tidak mengubah statkarh potong tangan bagi
pencuri. Tetapi, yang sebenarnya, penerapan hukumsendiri harus
memenuhi sejumlah syarat. Ada beberapa dalil uitiuk Pertama, hadis
riwayat As-Sarkhasi dari Mahkul bahwa Nabi SAW hkelserkata: Tidak ada
potong tangan pada masa (tahun) paceklik yang &traangat. Jadi, Umar
tidak menerapkan hukum potong tangan pada kasientierkarena memang

ada nash lain yang menjelaskan.

. Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan skripsi ini penulis rhag menjadi
beberapa bab, tiap-tiap bab terdiri dari sub bahrariain:

Bab | Pendahuluan
Pada bab ini meliputi latar belakang masalah, sanumasalah,
tujuan penelitian, telaah pustaka, metode peneliian sistimatika
penelitian skripsi.

Bab Il Tipologi Pencurian Besar dan K ecil
Menjelaskan tujuan umum tentang pencurian besar mincurian
kecil serta alasan-alasan keharaman pencurian lbesaipencurian
kecil.

Bab Il11Ketentuan Hukum Tindak Pidana Pencurian Dalam Hukum
Islam
Meliputi batasan pengertian pencurian besar damcys@an kecil,
jenis-jenis pencurian besar dan pencurian keciterikaa tentang
hukuman bagi pelaku tindak pidana pencurian merturkiim pidana
Islam.



13

Bab 1V Analisa Hukum Pidana Islam Terhadap Pelaku Pencurian Besar

Bab V

dan Kecil

Dimulai dengan menganalisis bagaimana pandang&anhpidana
Islam tentang tindakan pidana pencurian besar @sacypian kecil
yang selanjutnya menganalisis bagaimana pandangianmhpidana
Islam dalam menggolongkan ke daldarimah Hadd

Penutup

Pada bagian ini merupakan bab penutup yang mekabedeskripsi
secara singkat yang berupa kesimpulan dan pemeiitisserta saran-
saran yang sifatnya membangun serta diakhiri demgenutup dan

daftar pustaka sebagai tanggung jawab akademik.



